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Nama Penulis : Suhardi
N I M : 20700111186
Judul Skripsi : “Efektivitas Penerapan  Model Pembelajaran Deeper Learning
Cycle ( DELC) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto”
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental dengan tujuan untuk
menguji apakah Model Pembelajaran DEEPER LEARNING CYCLE ( DELC) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla
Kab. Jeneponto.
Sampel penelitian adalah kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto
sebanyak 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan atau pengumpulan
data berupa tes yang dilakukan setelah proses belajar mengajar berlangsung. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis inferensial
yaitu analisis korelasi product moment dengan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika setelah menerapkan Model Pembelajaran DEEPER
LEARNING CYCLE ( DELC) lebih besar dibandingkan dengan sebelum diajar dengan
Model Pembelajaran DEEPER LEARNING CYCLE ( DELC). Didapatkan nilai pretes
sebesar 141,39 sedangkan nilai postes sebesar 216,52 sehingga dalam hal ini
ditolak. Jadi penerapan Model Pembelajaran DEEPER LEARNING CYCLE ( DELC)








PENDAHULUAN                                                                                                                                     
A.  Latar Belakang  
Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan siswa tergantung pada dua unsur 
yang  saling mempengaruhi, yakni bakat yang telah dimiliki oleh siswa sejak lahir akan 
tumbuh  dan berkembang berkat  pengaruh lingkungan,  dan sebaliknya lingkungan akan 
lebih bermakna  apabila terarah pada bakat yang telah ada, kendatipun tidak dapat 
ditolak tentang adanya kemungkinan adanya dimana pertumbuhan dan perkembangan 
itu semata-mata hanya disebabkan oleh faktor bakat saja atau oleh lingkungan saja. 
Sekolah sebagai suatu lembaga  pendidian formal,  secara sistematis telah merencanakan 
bermacam lingkungan, yakni lingkungan. 
Pendidikan yang menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk 
melakukan berbagai kegiatan belajarsehingga para siswa  memperoleh pengalaman 
pendidikan. Dengan demikian, mendorong pertumbuhan dan perkembangannya kearah 
suatu tujuan  yang di cita-citakan. Lingkungan tersebut disusun dalam bentuk kurikulum 
dan metode pengajaran  kearah suatu tujuan  yang di cita-cita. Lingkungan tersebut 
disusun dalam bentuk kurikulum dan metode pengajaran.1                     
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dalam kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri,  
                                                          





maupun didalam suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam  kehidupan sehari-hari kita merupakan 
kegiatan belajar. Dengan demikian dapat kita katakan , tidak ada ruang dan waktu 
dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti pula 
bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu karena perubahan yang 
menuntut terjadinya aktivitas belajar  itu juga  tidak pernah berhenti. Belajar merupakan 
kegiatan penting setiap orang, termasuk didalamnya belajar bagaimana seharusnya 
belajar. Sebuah survey memperlihatkan bahwa 82 % anak-anak yang masuk sekolah 
pada usia 5 dan 6 tahun memiliki citra diri positif tentang kemampuan  belajar mereka 
sendiri. Tetapi angka tinggi tersebut menurun  drastis menjadi hanya 18% waktu mereka 
berusia 16 tahun. Konsekuensinya, 4 dari 5 remaja dan orang dewasa  memulai 
pengalaman mengajarnya yang baru dengan perasaan ketidaknyamanan. Ada beberapa 
terminologi yang terkait dengan belajar yang seringkali menimbulkan keraguan dalam 
penggunaannya terutama dikalangan siswa dan mahasiswa, yakni  terminologi  tentang  
mengajar, pembelajaran dan belajar.2  
Dari beberapa mata pelajaran yang ada di MTS. khususnya  peserta didik kelas 
VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto”, matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap sangat sulit oleh siswa. Sering  muncul keluhan bahwa 
matematika membuat pusing siswa dan dianggap sebagai momok yang menakutkan bagi 
siswa. Begitu beratnya gelar yang disandang matematika sehingga menimbulkan 
                                                          





kekhawatiran pada hasil belajar matematika siswa yang rendah. Konsep matematika 
pada umumnya bersifat abstrak sehingga sulit bagi siswa untuk memahaminya. 
Disamping itu, dalam kegiatan pembelajaran yang selama ini berlangsung, minimnya 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan juga metode konvensional yang 
sering dipakai oleh guru ketika mengajar menyebabkan siswa kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dan imbasnya adalah hasil belajar siswa menjadi relatif rendah, 
sehingga rata-rata hasil ulangan atau ujiannya dibawah rata-rata dengan kata lain 
dibawah standar nilai yang ditentukan oleh sekolah. 
Siswa kelas VII yang bisa dikatakan aktif hanya sekitar 20% dari 31 siswa. 
Sedangkan hasil belajar siswa kelas VII masih sangat rendah, karena siswa yang 
tidak memenuhi nilai tuntas masih ada sekitar 75% dari 31 siswa.3  
 
Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran matematika yang inovatif dan 
kreatif, sehingga kegiatan pembelajaran bisa berlangsung aktif, efektif, dan 
menyenangkan sehingga siswa tidak akan terpasung dalam suasana pembelajaran yang 
kaku, monoton, dan membosankan. Deeper Leraning Cycle (DELC) merupakan salah 
satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran, dan pada 
akhirnya juga berimbas pada meningkatnya hasil belajar matematika siswa. 
Deeper Learning Cycle ( Siklus  Pembelajaran Yang Lebih Mendalam ) adalah 
perolehan konten atau keterampilan  yang harus dipelajari dalam lebih  dari satu 
langkah dan dengan multilevel analisis atau pengolahan, sehingga siswa dapat 
menerapkan konten / keterampilan dengan cara mengubah pemikiran, pengaruh, 
atau perilaku.4 
 
                                                          
3   Yuyun Handayani Yusuf  guru matematika kelas VII  MTs  Negeri 6 Sinjai, wawancara    
oleh penulis di Sinjai, 24  Mei  2011. 





Deeper Learning Cycle ( DELC ) memungkinkan para guru menyadari riset  
tentang pentingnya setiap langkah  dalam DELC dan bagaimana riset itu mempengaruhi  
ruang kelas sekolah dasar tingkat atas  sampai  sekolah menegah. Semua pendidik  
menginginkan agar pembelajaran dapat direduksi  menjadi satu resep sederhana  bagi 
pembelajar. Secara realistis, pendidikan adalah suatu  jalan panjang  mulai dari 
mendapatkan sesuatu yang cukup dekat sampai ke suatu resep yang  berfungsi sepanjang 
waktu  waktu bagi  setiap pembelajar. Yang harus dimiliki pendidik adalah  ide yang 
baik tentang apa yang dibutuhkan  pada jenjang pendidikan 
Model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) ini pernah diteliti oleh 
Psikolog marty Covington, dari Berkeley, Universitas  California, yang mempelajari 
tentang DELC dari 2500 siswa psikologi, menggambarkan  siswa termotivasi sebagai 
berikut: “mereka merasa tenang  dan siap untuk belajar, dan mereka mencari  
pengetahuan lebih banyak  dan lebih jauh dari yang di tuntut.5   
Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian  dengan judul “Efektivitas 
Penerapan  Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle ( DELC) dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika  kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. 
Jeneponto ” 
 
                                                          





B. Rumusan Masalah 
  Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Deeper Learning Cycle (DELC) dalam pembelajaran 
Matematika  pada  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto. 
2. Bagaimana hasil belajar matematika setelah penerapan pendekatan Deeper 
Learning cycle (DELC)  pada  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. 
Jeneponto. 
3. Apakah dengan penerapan pendekatan Deeper Learning cycle (DELC)   dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jeneponto. 
C. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban teoritis yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan yang kebenarannya diuji melalui data lapangan/empiris.  
  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan oleh 
penulis, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah ”Ada peningkatan hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Deeper 
Learning Cycle (DELC) pada  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. 







D. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Hasil belajar matematika  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. 
Jeneponto  sebelum diterapkan model pembelajaran Deeper Learning Cycle . 
2. Hasil  belajar matematika  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. 
Jeneponto setelah diterapkan model pembelajaran Deeper Learning Cycle. 
3. Peningkatan  hasil belajar matematika  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jenepontosetelah diterapkan model pembelajaran Deeper 
Learning Cycle (DELC). 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa: 
Dengan adanya teknik yang baru maka akan memotivasi siswa untuk belajar 
matematika.  
2. Bagi Guru: 
Sebagai metode alternatif untuk mengajarkan matematika kepada siswa sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Bagi Sekolah: 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan sekolah dapat menerapkan metode 







4. Bagi Peneliti:  
Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan matematika dengan model 
pembelajaran deeper learning cycle sehingga ketika sudah menjadi guru dapat 
memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi kesalahan 
penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran deeper Leraning cycle  
Model pembelajaran deeper Leraning cycle pada dasarnya bertujuan mendorong 
kerjasama siswa, meningkatkan keaktifan siswa, melatih keterampilan berfikir dan 
ketepatan, serta memperkuat logika. Model pembelajaran deeper Leraning cycle ini 
adalah metode yang menggunakan banyak kemungkinan jawaban dari sebuah soal yang 
kemudian jawaban tersebut dibagi berdasarkan kategori tertentu. 
2. Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah berupa skor hasil formatif 
yang dikerjakan siswa. Jika skor dari hasil tes itu menunjukkan hasil yang tinggi dengan 





model pembelajaran Deeper Leraning Cycle ini berarti hasil belajar metematika 
meningkat. 
Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar matematika dengan mnggunakan model 
pembelajaran Deeper Leraning Cycle  adalah hasil belajar matematika yang diperoleh  
peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto setelah diterapkan model 
pembelajaran Deeper Leraning Cycle . 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok sksripsi yang direncanakan 
ini,maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika penulisannya. 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat latar 
belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan dan kondisi yang 
ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut untuk 
dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan 
terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-definisi 
variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang 
ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat yaitu 
suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan Efektivitas Penerapan Model Deeper Learning Cycle dan menjadi 





untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada bab terdapat 
kerangka berfikir dan bagan kerangka berfikir yang menjadi dasar untuk menyusun 
hipotesis atas masalah yang terjadi. Dimana hipotesis ini menjadi asumsi dasar atas 
dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya.  
Bab III metodologi  penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Populasi dan 
sampel penelitian. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 
peneliti dalam melakukan penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan , 
pengamatan, dan evalusi. Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama penelitian 
berlangsung. Teknik analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
menganalisis data-data yang diperoleh pada saat penelitian. 
Bab IV  memuat hasil penelitian yaitu dengan menganalisis hasil pretest dan 
posttest dengan menggunakan uji t dimana untuk 𝛼 = 0,05 dan dk = n1 – 1 = 30  diperoleh 
t Tabel = 2,042. Kriteria pengujian = H0 diterima jika t Hitung  < t Tabel , dan H0 ditolak jika 
t Hitung   > t Tabel. Dari hasil uji diatas, kita dapat melihat bahwa t Hitung   > t Tabel  yaitu 
48,38  > 2,042. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada peningkatan antara hasil belajar matematika sebelum dan setelah penerapan 
model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC)  peserta didik kelas VII MTs. DDI 





Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil penelitian 
berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang dianggap perlu 



























A. Pengertian Pembelajaran  
Belajar merupakan tindakan atau prilaku siswa yang kompleks, sebagai tindakan 
belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak 
terjadinya proses belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian  tujuan pendidikan  amat 
tergantung pada proses belajar dan mengajar yang dialami siswa yang baik ketika para 
siswa itu disekolah ataupun maupun di lingkungan keluarganya sendiri. Tiap ahli 
psikologi memberi batasan yang berbeda tentang belajar, atau terdapat keragaman dalam 
cara menjelaskan dan mendefinisikan makna belajar (Learning). 6 
 Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga 
mereka dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam buku Educational psychology, 
H.C Witherington, mengemukakan bahwa  belajar adalah suatu perubahan  di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.7 
                                                          
6 Syaiful Sagala,  Konsep dan  Makna Pembelajaran (Cet VIII; Bandung: Alfabeta, 2010) h.13 





Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali dengan 
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar antara lain dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1.  Cronbach memberikan definisi: learning is shown by a change in behavior 
as a result of experience. 
2. Geoch, mengatakan : learning is a change in performance as a result  of 
practice.8  
3. James O. Whittaker berpendapat belajar sebagai  proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan  atau diubah  melalui latihan atau pengalaman.9 
4. Abdillah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu  dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan  
dan pengalaman  yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
untuk memperoleh tujuan tertentu.10   
5. Willian Burton, mengemukakan bahwa A good learning situation consist of 
a rich and varied series of learning experiences unified around a vigorous 
purpose and carried on in interaction with a rich, varied and propocative 
environment.11 
                                                          
8Sardiman, Interaksi  Belajar Mengajar (Cet 1;Jakarta:Rajawali Pers,2010),h.20  
9Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet 1;Jakarta:PT Rineka Cipta,2002),h.12  
10 Ibid. h. 35. 





Definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas memang 
berbeda-beda, akan tetapi dapat disimpulkan bahwa Belajar adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang agar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat juga dipandang sebagai sebuah proses 
elaborasi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan oleh individu. Proses belajar 
pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau kompetensi personal.12 
Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif 
positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif . dengan kata lain belajar juga merupakan  kegiatan berproses yang terdiri dari 
beberapa tahap. Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fase belajar, salah satu 
tahapannya adalah yang dikemukakan oleh Witting yaitu : 
a. Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan informasi; 
b. Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi; 
c. Tahap retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi.13 
Belajar yang dilalui setiap anak akan dilihat pada hasil akhir yang telah ditempuh 
dalam kurun waktu tertentu yang biasanya disebut hasil belajar. Istilah hasil belajar 
tersusun atas dua kata, yakni “Hasil” dan “Belajar”. Menurut kamus bahasa Indonesia 
“Hasil” berarti sesuatu yang diadakan (dibuat,dijadikan dan sebagainya) oleh suatu 
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usaha. Sedangkan “Belajar” mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar 
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melalui suatu proses.14 
B. Pengertian Deeper Learning Cycle (Delc)  
Kebanyakan guru memang harus praktis. Strategi biasanya memiliki daya tarik  
lebih besar ketimbang teori-teori, pemahaman, atau ide yang digeneralisasikan. Namun 
ada kelemahannya. Semua strategi memiliki nuansa  tak terbatas, yang dapat membuat 
strategi baru tersebut akan terwujud  dalam cara tertentu yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Tetapi strategi  itu tidak selalu terwujud  dengan cara-cara itu. Seseorang 
guru yang benar-benar baik dapat membuat strategi marginal menjadi berfungsi.  
Deeper Learning Cycle ( Siklus  Pembelajaran Yang Lebih Mendalam)  adalah 
perolehan konten atau keterampilan  yang harus dipelajari dalam lebih  dari satu langkah 
dan dengan multilevel analisis atau pengolahan, sehingga siswa dapat menerapkan 
konten / keterampilan dengan cara mengubah pemikiran, pengaruh, atau perilaku.15 
Secara harfiah active artinya: ”in the habit of doing things, energetic”, artinya 
terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya.  Pembelajaran yang aktif 
berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan  semua siswa dan guru secara fisik, 
mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan 
                                                          
14 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Cet I ; Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), hal. 
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kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan 
proses aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa 
didorong untuk  bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. 
C. Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle (Delc) 
Model pembelajaran Deeper Learning Cycle menggambarkan bagaimana setiap  
siswa dapat ditantang  untuk mencapai tingkat pembelajaran yang lebih dalam. Itu 
diciptakan karena berbagai alasan berikut: 
a) Membuat guru dan siswa menjadi pembelajar yang sukses pada level yang lebih 
dalam 
b) Memberikan kepada guru alat pembelajaran yang mudah yang menggambarkan 
langkah –langkah pembelajaran  yang lebih dalam. 
c) Menantang semua siswa untuk sedikit melampaui tingkat kemampuan mereka 
sehingga bias sukses. 
d) Menunjukkan langkah pengolahan untuk mempersiapkan pembelajaran, selama 
pembelajaran, dan setelah pembelajaran. 
e) Menggunakan setiap langkah yang memadai untuk mencapai pembelajaran  
yang lebih dalam  dengan semua siswa  berada pada level  terkini mereka. 
f) Mengorganisasi langkah pembelajaran dan mendefinisikan setiap langkah secara 
eksplisit untuk mendapatkan aplikasi  yang mudahuntuk setiap rencana 
pelajaran.16 
                                                          





Menurut Taslimuharrom sebuah proses belajar dikatakan aktif (active learning) 
apabila mengandung: 
1. Keterlekatan pada tugas (Commitment) 
Dalam hal ini, materi, metode, dan strategi pembelajaran hendaknya bermanfaat 
bagi siswa (meaningful), sesuai dengan kebutuhan siswa (relevant), dan 
bersifat/memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi (personal); 
2. Tanggung jawab (Responsibility) 
Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan wewenang kepada siswa 
untuk berpikir kritis secara bertanggung jawab, sedangkan guru lebih banyak 
mendengar dan menghormati ide-ide siswa, serta memberikan pilihan dan 
peluang kepada siswa untuk mengambil keputusan sendiri. 
3. Motivasi (Motivation) 
Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi intrinsic 
siswa. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Dalam 
perspektif psikologi kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi siswa adalah 
motivasi intrinsik (bukan ekstrinsik) karena lebih murni dan langgeng serta tidak 
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai 
prestasi dan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, 
umpamanya, memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng diban-
dingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orangtua dan 





yang lebih berpusat pada siswa (student centered learning). Guru mendorong 
siswa untuk aktif mencari, menemukan dan memecahkan masalahnya sendiri. Ia 
tidak hanya menyuapi murid, juga tidak seperti orang yang menuangkan air ke 
dalam ember.  
Alhasil, di satu sisi guru aktif: 
a. memberikan umpan balik; 
b. mengajukan pertanyaan yang menantang; dan 
c. mendiskusikan gagasan siswa. 
Di sisi lain, siswa aktif antara lain dalam hal: 
a. Bertanya / meminta penjelasan; 
b. Mengemukakan gagasan; dan 
c. mendiskusikan gagasan orang lain dan gagasannya sendiri. 
Salah satu contoh  dalam mengembangkan metode pembelajaran deeper learning 
cycle  adalah: 
1) Guru memberikan tugas kepada siswa  
2) Siswa diberi waktu untuk meninjau  materi sudah ditugaskan   
3) Kelompok menghasilkan sebuah daftar dengan 10 pertanyaan dari kelas atau 
teks tentang materi yang sudah dipaparkan  pada tiap orang. Pertanyaan-
pertanyaan  harus mempunyai tingkat kesulitan sedang, dan jawaban harus 
singkat. Setiap kelompok akan menugaskan satu orang untuk menjadi  





4) Siswa saling menguji dalam kelompok untuk memastikan setiap orang 
mengetahui jawaban terhadap pertanyaan yang mereka rancang. 
5) Guru memastikan bahwa setiap siswa memiliki peluang untuk 
menggambarkan kelompoknya dan, bahwa setiap siswa memiliki peluang 
untuk menggembirakan yang lain. Itu harus dilakukan secara rotasi. 
6) Dua kelompok tampil didepan kelas. Sesewaktu guru membagi sisa kelas 
menjadi dua sehingga setiap kelompok memiliki koleksi bahan 
penggembiranya sendiri. Setiap kelompok mengarahkan pertanyaan dari 
daftar 10 pertanyaan ke pemimpin dari kelompok lain. 
7) Kelompok mengganti pertanyaan. Pemimpin kelompok melakukan sorakan 
tertentu ketika mereka menjawab secara tepat. Mereka bias mendapatkan 
satu “tali penyelamat” dari rekan tim mereka  jika mereka inginkan. 
8) Bila seluruh 10 pertanyaan  dijawab dari setiap kelompok, dua siswa baru 
tampil ke depan.17       
Pada pembelajaran metode deeper learning cycle terdapat langkah-langkah 
permainan, yaitu: 
1. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Besar kelompok disesuaikan 
dengan jumlah siswa, dan tiap kelomok tidak lebih dari 5 siswa. 
2. Kepada setiap kelompok diberikan pertanyaan-pertanyaan. Jumlah 
pertanyaan setiap kelompok adalah sama. 
                                                          





3. Meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban dan 
mencari kira-kira dikantong yang mana jawaban tersebut berada. 
4. Memulai permainan dengan meminta salah satu kelompok untuk 
membacakan satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompok 
mengambil jawaban dari kantong yang ada di depan kelas. Setelah selesai 
menjawab satu pertanyaan, kesempatan di berikan kepada kelompok yang 
lain. 
5. Langkah no.4 di ulang untuk kelompok yang lain sampai pertanyaan habis, 
atau waktu tidak memungkinkan. 
6. Guru memberikan klarifikasi jawaban atau menambahkan penjelasan yang 
bersumber pada materi yang ada dalam permainan tadi.24 
Agar penggunaan DELC berhasil dengan efektif, maka perlu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Merencanakan standar  dan kurikulum  
2) Melakukan prapenilaian 
3) Membangun budaya pembelajaran  yang poisitif 
4) Priming(menggali) dan mengaktivasikan pengetahuan sebelumnya 
5) Memperoleh pengetahuan baru 
6) Mengolah pembelajaran lebih dalam  
7) Mengevaluasi pembelajaran siswa18 
                                                          
 





Keunggulannya dari Model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC)  
adalah sebagai berikut : 
1. Dapat membawa siswa ke pembelajaran yang lebih bermakna,  yang lebih dalam 
dan bagaimana mengimplementasikan  langkah-langkah dalam  rencana 
pembelajaran sekolah setiap tahun, unit dan setiap hari.  
2. Dapat menunjang kecintaan luar biasa  akan pembelajaran, yang berperan untuk    
memampukan pembelajaran yang lebih dalam.  
D.  Hasil Belajar Matematika 
1. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif  menetap. Dalam kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan instruksional. Menurut Hamalik: 
Hasil-hasil belajar adalah pola-pola pebuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 
sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas.19 
                                                          





Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata stelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.20 
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa yaitu: 
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan intelektual), 
EQ (kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, ketelitian, keuletan dan 
minat. 
b. Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar belakang 
penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru terhadap siswa. 
c. Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang 
digunakan guru dan buku sumber belajar.21 
Secara garis besar factor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dibagi 
menjadi dua yaitu factor yang berasal dari dalam diri anak yang belajar dan factor yang 
berasal dari luar anak yang belajar . Demikian yang dikatakan pula oleh M. Ngalim 
Purwanto, bahwa:22 
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Adapun yang mempengaruhi berasil baik atau tidaknya belajar dapat dibagi 
menjadi dua golongan antara lain: 
1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut factor individual 
sebagai berikut: 
a. Kematangan atau pertumbuhan 
Kematangan dicapai oleh individu dari proses pertumbuhan fidiologinya. 
Kematangan terjadi akibat adanya perubahan-perubahan kuantitatif dalam 
struktur jasmani diikuti perubahan-perubahan kualitaitif terhadap struktur 
tersebut. Kematangan memberikan kondisi syaraf fungsi fisiologisnya termasuk 
sistem syaraf dan fungsi otak menjadi berkembang. Dengan perkembangannya 
fungsi-fungsi otak dan sistem syaraf hal ini akan menumbuhkan kapasitas 
seseorang. Kapasitas mental seseorang mempengaruhi hasil belajar seseorang itu. 
b. Kecerdasan 
Intelegensi didefinisikan dengan kemampuan individu untuk berfikir secara 
abstrak menggunakan symbol-simbol abstrak dalam pemecahan berbagai macam 
masalah. Menurut Ngalim Purwanto Intelegensi adalah kamampuan yang dibawa 
sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.23 
Setiap individu mempunyai esensi ebilits sendiri-sendiri. Yang adanya hal 
tersebut kemampuan intelegensi tiap individu akan berbeda-beda pula 
kemampuan lntelegensi tersebut mempengaruhi belajar anak-anak yang 
                                                          





intelegensimya baik maka lebih mudah dan lebih cepat belajar dari pada anak 
yang mepunyai intelegensi rendah. 
c. Latihan dan ulangan 
Kita sering melakukan latihan dan ulangan, maka kecakapan yang ada pada 
seseorang dan pengetahuannya akan manjadi makin dikuasai dan makin 
mendalam. Dengan adanya latihan yang sering dilakukan, maka seseorang makin 
besar pula perhatiannya sehingga memperbesar hasratnya unutk mempelajarinya. 
d. Motivasi 
Dari segi bahasa motivasi berasal dari kata motivation yang berarti 
alasan, daya batin atau dorongan. Dari segi istilah motivasi berarti latarbelakang 
atau sebab-sebab yang menjadi penmdorong tindakan seseorang. 
Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam belajar. Hal 
inidikarenakan: 
a) Motivasi memberi semangat bagi seseorang pelajar dalam kegiatan belajar 
mengajar 
b) Motivasi perbuatan sehingga pemilih tipe kegiatan dimana seseorang 
berkeinginan untuk melakukannya 
c) Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku. 
e. Keadaan phisik 
Seseorang yang belajar membutuhkan kondisi bahan yang sehat. Hal ini 





menguntungkan perbuatan belajar, sebaliknya phisik yang terganggu akan 
merugikan perbuatan belajar.  
f. Keadaan Psikis 
Keadaan psikis yang sehat akan menguntungkan perbuatan belajar, 
sebaliknya keadaan psikis yang terganggu akan merugikan perbuatan belajar. 
Misalnya pikiran tidak tenang, perasaan gelisah dan sebagainya. 
g. Sifat-sifat pribadi sesorang 
Disamping faktor-faktor diatas pribasi seseorang ikut pula menunjang 
peranan dalam belajar. Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadian 
masing-masing yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. 
Dalam hal ini Ngalim Purwanto mengatakan bahwa sifat-sifat kepribadian yang 
ada pada seseorang sedikit banyak turut mempengaruhi sampai dimanakah 
hasil belajar yang dapat dicapai.24 
h. Minat 
Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 
Seseorang yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, maka tidak dapat 
diharapkan ia akan berhasil mempelajari hal tersebut. Dengan demikian 
minat merupakan pendorong untuk melakukan atau mempelajari sesuatu. 
2. Faktor yang bersifat dari luar diri si pelajar atau factor sosial 
1) Keluarga 
                                                          





Keluarga merupakan lingkungan pertama kali bagi anak sehingga 
bagi anak keluarga disamping merupakan lingkungan pertama sekaligus 
pembimbing dan pendidik sekolah. Keluarga adalah penentu atau factor yang 
cukup dominant dalam menentukan berhasil tidaknya belajar anak. 
2) Guru Dan Cara Mengajar 
Sikap kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetaguan, dan strategi 
mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya turut menentukan hasil 
belajar yang dicapai anak. 
3) Keadaan Iklim 
Ikim atau udara yang ada di sekitar siswa yang sedang belajar 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu seseorang 
yang belajar harus dapat menyesuaikan siri dengan iklim yang ada. 
4) Hukuman Dan Ganjaran 
Hukuman dan ganjaran adalah mempunyai pengaruh juga terhadap 
belajar seseorang anak. Seseorang anak belajar dengan giat karena 
menginginkan adanya hadiah atau sebaliknya anak belajar dengan giat 
karena takut mendapat hukuman apabila tidak naik kelas. 
5) Faktor sosial 
  Yang dimaksud factor sosial disini adalah factor manusia, baik 
manusia itu ada maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan jadi tidak 






6) Keadaan Ekonomi 
Kondisi ekonomi belajar dari seseorang anak turut mempengaruhi 
belajar anak tersebut. Anak yang lahir dari keluarga yang kondisi 
ekonominya baik akan terpenuhi semua segala kebutuhannya. 
2.  Matematika 
Matematika memiliki penalaran deduktif yang berkaitan dengan ide-ide, 
konsep-konsep, simbol-simbol yang abstrak tersusun secara hierarki serta 
bersifat sebagai aksiomatik sehingga belajar matematika merupakan 
kegiatan mental yang tinggi. Matematika sebagai salah satu cabang ilmu 
yang dikenal oleh masyarakat awan selama ini hanya dianggap sebagai 
bilangan-bilangan dan operasinya. Sebenarnya matematika tidak 
seserdahana itu. 
Beberapa pengertian matematika adalah sebagai berikut  
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terargonisir  
secara sistematik 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk.25 
Menurut Herman Hudoyono (dalam rasnawia, 1988:3), matematika 
berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungannya 
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diatur secara logika sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep - 
konsep abstrak. Kemudian menurut James, matematika adalah ilmu tentang 
logika mengenai bentuk, baik susunan besaran dan konsep-konsep yang 
berhubungan dengan jumlah yang banyak26 
Matematika adalah ilmu yang mempelajari  hal-hal yang bersifat abstrak 
dan dikonkritkan dengan lambing-lambang atau bilangan-bilangan sehingga 
dapat didefenisikan dengan jelas. 
Setelah memahami hakikat matematika maka diharapkan siswa tertarik 
untuk belajar matematika sehingga memperoleh hasil belajar yang bagus. 
Bagus tidaknya hasil belajar siswa dapat diketahui dengan cara memberikan 
evaluasi hasil belajar. Dalam melakukan evaluasi hasil belajar yang 
dijadikan sasaran adalah taksonomi Bloom. 
 Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, yang 
menggunakan pendekatan psikologik, yakni pada dimensi psikologik apa 
yang berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan itu. 
Taksonomi ini dikenal secara populer dengan taksonomi Bloom’s, karena 
nama pencetus ide ini adalah Benjamin S. Bloom, walaupun tidak semua 
domain di kembangkan olehnya. Bloom’s membagi tujuan belajar pada 3 
domain, yaitu: 
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1) Cognitive domain (Kognitif) 
2) Affective domain (Afektif) 
3) Psycho-motor domain (Psikomotorik)27 
Taksonomi di atas membantu kita dalam menentukan aspek yang akan 
dinilai sehingga seorang guru dengan mudah dapat menentukan tes yang 
cocok untuk mengukur aspek yang akan dinilai. 
Sedangkan hasil belajar matematika adalah sesuatu yang dicapai 
melalui proses belajar matematika atau dengan kata lain belajar matematika 
diperlukan adanya keterlibatan mental dalam mengkaji hubungan-hubungan 
antara struktur-struktur dari matematika sehingga diperoleh pengetahuan 
sebagai hasil belajar matematika yang dapat dipergunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Dan Hasil Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu lazim 
dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. 
                                                          







a. Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek didik.Material 
pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil belajar yang akan dicapai 
subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan kesesuaian 
material pembelajaran dengan tingkat kemampuan subjek didik ; juga melakukan 
gradasi material pembelajaran dari tingkat yang paling sederhana ke tingkat lebih 
kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, juga 
perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lebih efektif 
dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi hari selalu memberikan hasil 
yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan sosial yang hiruk pikuk, 
terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan pencapaian hasil belajar yang 
optimal. 
Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor instrumental, 
baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 
Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, buku teks dan sebagainya 
sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan belajar. Karenanya, pendidik harus 
memahami dan mampu mendayagunakan faktor-faktor instrumental ini seoptimal 





Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor ini adalah 
kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada dalam kondisi jasmani 
yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang memadai untuk memulai tindakan 
belajar. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar  jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya tidak dapat dibahas secara 
terpisah. 
Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas penghayatan 
dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara berbagai gejala, 
seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif. 
1) Perhatian 
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan perhatian intensif 
dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian intensif ditandai oleh 
besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian intensif subjek didik ini 
dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strategi pembelajaran tertentu, seperti 
menyediakan material pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan subjek didik, 
menyajikan material pembelajaran dengan teknik-teknik yang bervariasi dan kreatif, 





Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian yang spontan 
dari subjek didik. Perhatian yang spontan dimaksudkan adalah perhatian yang tidak 
disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-dorongan instingtif untuk mengetahui 
sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui apa yang terjadi di sebalik keributan di 
samping rumah, dan lain-lain. Beberapa hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa 
perhatian spontan cendrung menghasilkan ingatan yang lebih lama dan intensif dari pada 
perhatian yang disengaja. 
2) Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. Pengamatan 
merupakan gerbang bai masuknya pengaruh dari luar ke dalam individu subjek didik, 
dan karena itu pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. 
Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik perlu 
memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan menetapkan secara analitis 
manakah di antara unsur-unsur modalitas pengamatan itu yang paling dominan 
peranannya dalam proses belajar. Kalangan psikologi tampaknya menyepakati bahwa 
unsur lainnya dalam proses belajar. Dengan kata lain, perolehan informasi pengetahuan 
oleh subjek didik lebih banyak dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran. 
Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan alat-alat 





daya penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat peraga yang dapat digunakan, 
umpamanya ; bagan, chart, rekaman, slide dan sebagainya. 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, yakni 
(1) menerima  kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) memproduksi kesan. Mungkin 
karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai kecakapan 
untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. 
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. Melalui 
kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran 
yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya kesannya akan lebih 
dalam pada subjek didik. Di samping itu, pengembangan teknik pembelajaran yang 
mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama 
untuk material pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentu. 
Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci nada g (gudeg), d 
(dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya. 
Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau mengingat. 
Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek didik. Namun demikian, ada 





melakukan tindakan belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan 
pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu kemudian berlangsung semakin lamban, 
dan akhirnya sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang 
relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut kalangan 
psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi subjek didik untuk 
mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran yang telah dipelajarinya. Hal 
ini, misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian tes setelah satu submaterial 
pembelajaran selesai. 
Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang hal-hal 
yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. Bagaimanapun, hal-
hal yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam ujian ; atau untuk merespons tantangan-tangan dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini melalui 








Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide dan konsep 
(Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983:52) di dalam diri seseorang. Perkembangan 
ide dan konsep ini berlangsung melalui proses penjalinan hubungan antara bagian-
bagian informasi yang tersimpan di dalam didi seseorang yang berupa pengertian-
perngertian. Dari gambaran ini dapat dilihat bahwa berfikir pada dasarnya adalah proses 
psikologis dengan tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan pengertian, (2) penjalinan 
pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang lahir dalam 
keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini dengan tingkat yang 
reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses pembelajaran adalah 
mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya melemahkannya. Para pendidik yang 
memiliki kecendrungan untuk memberikan penjelasan yang “selengkapnya” tentang 
satu material pembelajaran akan cendrung melemahkan kemampuan subjek didik untuk 
berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang lebih memusatkan pembelajarannya pada 
pemberian pengertian-pengertian atau konsep-konsep kunci yang fungsional akan 
mendorong subjek didiknya mengembangkan kemampuan berfikir mereka. 
Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan tentangan psikologi bagi subjek didik untuk 







Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari rangsangan luar, 
seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengan baik. 
Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi tidak jarang pula motif 
tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang disebut motif intrinsik. Misalnya, 
seorang subjek didik gemar membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih dalam 
tentang sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan biasanya 
berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak cukup potensial pada 
subjek didik, pendidik perlu menyiasati hadirnya motif-motif ekstrinsik. Motif ini, 
umpamanya, bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana kompetitif di antara individu 
maupun kelompok subjek didik. Suasana ini akan mendorong subjek didik untuk 
berjuang atau berlomba melebihi yang lain.Namun demikian, pendidik harus memonitor 
suasana ini secara ketat agar tidak mengarah kepada hal-hal yang negatif. 
Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self competition”, yakni 
menghadirkan grafik hasil individual subjek didik.Melalui grafik ini, setiap subjek didik 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dimana pada penelitian ini akan 
dipilih dua kelompok secara random (acak) yang bertujuan untuk mengetahui 
Efektivitas penerapan model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) dalam 
meningkatkan hasil belajar Matematika  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla 
Kab. Jeneponto Selatan. 
B. Desain dan Model Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian pre eksperimen desaign yang 
dipandang sebagai penelitian yang tidak sebenarnya. Sedangkan model penelitian 
eksperimen yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest Design  yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini 
menggunakan tes awal sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. 




 Ket:  
 O1  = Hasil belajar sebelum diterapkan penerapan pendekatan DAP 
 X   = Perlakuan  
Pretest    Perlakuan     Posttest 





 O2   = Hasil belajar setelah diterapkan penerapan pendekatan DAP 28 
C. Populasi dan sampel penelitian 
1.  Populasi  
Populasi bukan hanya orang tetapi obyek atau benda-benda alam yang lainnya. 
Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi juga meliputi karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan diteliti. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif,  
Kualitatif dan R&D” yang mengemukakan bahwa:  Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas  dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.29 
 Secara teknis, populasi menurut para statiskawan tidak hanya mencakup individu 
atau objek dalam suatu kelompok tertentu, malahan mencakup hasil-hasil pengukuran 
yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat didefinisikan sebagai 
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat 
perhatian.30 
                                                          
28Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta, 2010) h. 110-111. 
29 Suharsumi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Cet XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta),  h. 112-113 
30 Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar Press, 





Menurut M. Iqbal Hasan: 
Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun 
perhitungan kualitatif dan kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya31. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa  peserta didik kelas VII MTs. 
DDI Parangsialla Kab. Jeneponto Selatan kab. Sinjai yang berjumlah 157 siswa yang 
terdiri atas 5 kelas dengan penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian 
antara siswa yang memilki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan 
rendah.  Hal ini dapat dilihat dari kemampuan rata-rata hasil belajar pada semester 
sebelumnya. Berikut Tabel keadaan  siswa  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jeneponto Selatan. 
Tabel 1 : Populasi penelitian siswa  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jeneponto 
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5 VIIE 33 
Jumlah 157 
 
  Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat memahami 
bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan segala karakteristik 
yang dimilikinya. Dalam hal ini populasi yang akan diteliti oleh penulis adalah siswa  
peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto. 
2.  Sampel  
  Sampel yang diteliti yaitu kelas VIIA yang dipilih secara random.dengan jumlah 31 
siswa sebagai kelas perlakuan. 
D. Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.32 
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa  peserta didik 
kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto  dengan jenis tes pretest dan posttest. 
                                                          





b. Pedoman Observasi 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.Tekhnik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila rrsponden yang diamati tidak 
terlalu besar.33 
Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini yaitu 
peningkatan hasil belajar  peserta didik kelas VIIA MTs. DDI Parangsialla Kab. 
Jeneponto. 
c. Dokumentasi 
Data mengenai hasil belajar siswa yang diperoleh dari dokumentasi hasil belajar 
siswa  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto. 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penilitian adalah 
sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
                                                          





a.   Menelaah kurikulum materi pelajaran matematika untuk  peserta didik kelas VII 
MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto. 
b.   Melakukan konsulatasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
c.   Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
d.   Menentukan strategi pembelajaran sesuai dengan metode yang akan digunakan. 
e.   Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan. 
f.    Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung. 
g.   Membuat soal hasil belajar. 
2) Tahap Pelaksanaan.  
a. Pre perlakuan 
1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa  
peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto, 
sehubungan dengan materi yang akan diteliti. 
2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Pretest) untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum efektivitas penerapan Model 





3) Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan 
dengan hasil belajar Matematika  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jeneponto. 
b. Perlakuan  
1) Memberikan perlakuan dengan menggunakan efektivitas penerapan 
Model Pembelajaran DELC. 
2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
hasil belajar siswa. 
3) Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang 
diberikan pada tes awal.  
F. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriftif yang bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Siklus 
Belajar efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa  peserta 
didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto Selatan. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
1.  Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil.  
R = Xt - Xr 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus 
K = 1 + (3,3) log n 










4. Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi.34 
6. Menghitung rata-rata 
X = 
∑ 𝑓𝑖 .  𝑋𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
7. Menghitung variansi 
 𝑆2 = 
∑ 𝑓1 ( 𝑋1− 𝑋)2
𝑛−1
 
Untuk menggambarkan hasil belajar siswa, peneliti menggunakan pedoman 
yang ditetapkan oleh Departeman pendidikan dan Kebudayaan  yaitu: 
Tabel 2 
Tingkat Penguasaan Materi 
 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori hasil belajar 
0 -  34 
35  -  54 
55  -  64 
65  -  84 






                                                          









 x 100% 
Dimana:   P = Angka persentase 
            f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 














                                                          








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Matematika Kelas 𝑽𝑰𝑰𝑨 (Pree Test)  peserta didik kelas VII 
MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto sebelum Menerapkan Model 
Pembelajaran Deeper Learning Cycle(DELC) 
Siswa yang belajar tanpa diterapkan model pembelajaran Deeper Learning 
Cycle adalah siswa pada kelas 𝑉𝐼𝐼𝐴 (Post Test). Skor hasil belajar matematika pada 
pokok bahasan Bilangan Bulat dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Tabel 4  





1 Asharuddin L 55 
2 Aidul L 45 
3 A. Wulandari P 25 
4 Ahyar Wijaya L 60 
5 Asbar L 35 
6 Baba L 45 
7 Darul Aqsa L 50 
8 Gusti Wahyudi L 55 
9 Haerul L 45 
10 Heris L 15 
11 Intira P 65 
12 Riswan L 30 
13 Magfira P 50 
14 Muh. Haris L 55 
15 Mawardi  L 35 





17 Maman Abdul Rizal  L 40 
18 Nurul Hidayat L 45 
19 Nurdiana P 40 
20 Nurfadillah Umar P 25 
21 Nurfadillah P 30 
22 Nur Amelia P 50 
23 Risal  L 55 
24 Rahmawati  P 35 
25 Rosmani  P 20 
26 Risna Sulfiani P 20 
27 Rosmaniar  P 35 
28 Rahma P 35 
29 Riswan  L 30 
30 Saenal Akbar L 30 
31 Supra L 40 
Jumlah 1228 
Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa pada kelas Eksperimen, maka 
dapat dilihat pada langkah-langkah berikut dalam menyusun tabel distribusi frekuensi.   
1.  Menentukan Rentang kelas  
                  R = Xt – Xr 
    = 65 - 15 
                =  50 
Keterangan:  Xt = Skor tertinggi 
         Xr = Skor terendah 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 31 





    = 5,92  (dibulatkan menjadi 6) 
3. Menghitung panjang kelas interval p 




    = 
50
6
   
     =  8,33 
4. Dengan p = 8, dimulai dengan data terkecil, maka diambil 15 sebagai ujung bawah 
kelas pertama. 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
                                                     Tabel 5  




Tabel Penolong untuk Menghitung Rata-rata dan Variansi 
Skor Hasil belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
Interval Frekuensi 
15 – 23 
3 
 
24 – 32 
6 
 
33 – 41 
8 
 
42 – 50 
8 
 
51 – 59 
5 
 








6. Menghitung rata-rata 
X = 
∑ 𝑓𝑖 .  𝑋𝑖
∑ 𝑓𝑖
 




     = 39,61 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai 39,61 adalah rata-rata yang 
nilai pree test yang diperoleh siswa dari skor maksimal 100. Adapun jika di kategorikan 










𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑥𝑖 - x (𝑥𝑖 - x)
2 𝑓𝑖(𝑥𝑖 - x)
2 
15 – 23 
24 –32 
33 – 41 
42 – 50 
51 – 59 











































Tingkat Penguasaan Materi  








0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















Jumlah 31  100 %  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 29,03 % dari hasil pre test siswa  berada pada 
kategori hasil belajar sangat rendah, dan  48,39 % berada pada kategori rendah, 19,35 
% berada  pada kategori sedang, dan 3,22 % yang berada pada kategori tinggi sedangkan 
sangat tinggi berada pada persentase 0,00%. 
Setelah menghitung rata-rata, maka untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran Deeper Learning Cycle efektif diterapkan dalam mata pelajaran 
matematika, maka kita hitung varinasinya dengan menggunakan rumus: 
𝑆2 = 
∑ 𝑓
















    𝑆2   = 141,39 
Dari perhitungan diatas, maka diperoleh nilai variansi untuk kelas pre test 
sebesar 141,39 .       
2. Hasil Belajar Matematika Kelas 𝑽𝑰𝑰𝑨 (Post Test)  peserta didik kelas VII 
MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto  setelah Menerapkan Model 
Pembelajaran Deeper Learning Cycle(DELC) 
Siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran siklus Belajar 
adalah siswa pada kelas 𝑉𝐼𝐼𝐴 (kelas Pree Test). Skor hasil belajar matematika pada 
pokok bahasan Bilangan Bulat dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 8 





1 Asharuddin L 75 
2 Aidul L 70 
3 A. Wulandari P 85 
4 Ahyar Wijaya L 65 
5 Asbar L 50 
6 Baba L 65 
7 Darul Aqsa L 80 
8 Gusti Wahyudi L 80 
9 Haerul L 55 
10 Heris L 40 
11 Intira P 80 
12 Riswan L 70 
13 Magfira P 75 
14 Muh. Haris L 90 
15 Mawardi  L 60 





17 Maman Abdul Rizal  L 85 
18 Nurul Hidayat L 60 
19 Nurdiana P 50 
20 Nurfadillah Umar P 40 
21 Nurfadillah P 35 
22 Nur Amelia P 60 
23 Risal  L 50 
24 Rahmawati  P 55 
25 Rosmani  P 60 
26 Risna Sulfiani P 65 
27 Rosmaniar  P 50 
28 Rahma P 70 
29 Riswan  L 75 
30 Saenal Akbar L 80 
31 Supra L 95 
Jumlah 2045 
Untuk mengetahui rata-rata dan variansi pada kelas kontrol, maka dapat dilihat pada 
langkah-langkah berikut dalam menyusun tabel distribusi frekuensi.   
1. Menentukan Rentang kelas  
                  R = Xt – Xr 
    = 95 - 35 
                =  60 
Keterangan:  Xt = Skor tertinggi 
         Xr = Skor terendah 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 31 





3. Menghitung panjang kelas interval p 








     = 10 
4. Dengan p = 10, dimulai dengan data terkecil, maka diambil 35 sebagai ujung bawah 
kelas pertama. 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
                                                     Tabel 9  
Distribusi frekuensi hasil Belajar matematika Siswa  
Interval Frekuensi 
35 – 44 3 
45 – 55 6 
56 – 65 6 
66 – 75  8 
76 – 85 6 











Tabel 10 . Tabel Penolong untuk Menghitung Rata-rata dan Variansi 






𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑥𝑖 - x (𝑥𝑖 - x)
2 𝑓𝑖(𝑥𝑖 - x)
2 
35 – 44 
45 – 55 
56 – 65 
66 – 75 
76 – 85 





































∑ 31 394 2022 2,62 1832,5 6495,4 
 
 
6. Menghitung rata-rata 
X = 
∑ 𝑓𝑖 .  𝑋𝑖
∑ 𝑓𝑖
 




     = 65,23 
Dari perhitungan diatas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh siswa pada kelas kontrol adalah 65,23 dari skor maksimal 100. Adapun jika 









Tingkat Penguasaan Materi post test 








0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















Jumlah 22 100 %  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 0,00 % hasil post test berada kategori daya 
serap sangat rendah, 22,58 % pada level rendah, 19,35 % berada pada kategori sedang, 
45,16% pada kategori tinggi sedangkan sisanya yakni 12,91 % yang berada pada 
kategori berkemampuan daya serap sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika siswa kelas VII  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. 
Jeneponto  setelah diterapkan model pembelajaran deeper learning cycle berada pada 
kategori  tinggi. 
Setelah menghitung rata-rata, maka untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran deeper learning cycle efektif diterapkan dalam mata pelajaran 
matematika, maka kita hitung varinasinya dengan menggunakan rumus: 
𝑆2 = 
∑ 𝑓
















                 𝑆2 = 216,52 
Dari perhitungan diatas, maka diperoleh nilai variansi untuk post test sebesar 
216,52. 
Berdasarkan hasil analisis data untuk pre test dan post test dapat dilihat bahwa 
nilai variansi untuk pre test sebesar 141,39 sedangkan untuk post test diperoleh nilai 
variansi sebesar 216,52. Sehingga dapat diketahui bahwa variansi untuk pre test lebih 
kecil dari post test atau 141,39  < 216,52 Maka dapat di  simpulkan bahwa model 
pembelajaran Deeper Learning Cycle Efektif diterapkan dalam mata pelajaran 
matematika. 
B. Pembahasan 
 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen  bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
Deeper Learning Cycle terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun perolehan 
hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 
Deeper Learning Cycle adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Matematika Kelas 𝑉𝐼𝐼𝐴 (pre test)  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jeneponto  sebelum 





Siswa yang belajar sebelum diterapkan model pembelajaran Deeper learning 
Cycle adalah kelas 𝑉𝐼𝐼 (pre test). Waktu yang digunakan pada pada pre test ini sama 
dengan post test yaitu  4 kali pertemuan (8 jam pelajaran) dengan jumlah siswa 31 
orang. Pembelajaran yang dilaksanakan  adalah pembelajaran konvensional, yaitu 
pembelajaran langsung. Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian tugas. Dalam pembelajaran langsung, guru menjelaskan materi secara 
urut, kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan mencatat. Selanjutnya 
guru memberikan contoh soal dan cara menjawabnya. siswa diberi soal latihan 
untuk dikerjakan di buku latihan secara mandiri. Kemudian guru membahas soal 
yang diberikan dengan meminta beberapa siawa untuk mengerjakan di papan tulis. 
Di akhir pembelajaran guru membantu siswa untuk merefleksikan kembali materi 
yang telah dipelajari kemudian memberikan PR. 
Pembelajaran langsung pada awalnya memang membuat siswa lebih tenang. 
Siswa  duduk dengan tenang dan memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran. 
Hal semacam ini justru mengakibatkan guru sulit mengetahui pemahaman siswa 
karena, siswa yang sudah paham maupun belum paham diam saja. Hal ini 
mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk lebih giat belajar.  
Adapun hasil belajar yang diperoleh setelah dilakukan analisis data diperoleh 
rata-rata 39,61 dari skor maksimal 100 dengan  variansi 141,39. Sedangkan tingkat 
penguasaan materi berdasarkan keputusan Depdikbud menunjukkan bahwa 29,03% 





berada  pada kategori rendah, 3,22% berada pada kategori tinggi dan sisanya yakni 
0,00% yang berada pada kategori berkemampuan sangat tinggi. Jadi, dominan nilai 
siswa yang diperoleh berada pada kategori rendah yaitu 48,39% dengan frekuensi 
15 orang dari jumlah siswa. 
Dari hasil yang deperoleh maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
pada pre test yang belajar sebelum diterapkan model pembelajaran Deeper learning 
Cycle  berada pada kategori rendah. 
3. Hasil Belajar Matematika Kelas VII (Post Test)  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jeneponto  dengan Menerapkan Model Pembelajaran Deeper 
learning Cycle. 
Siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran Deeper learning 
Cycle adalah kelas VII (Post Test). Waktu yang digunakan pada kelas eksperimen 
ini adalah 4 kali pertemuan (8 jam pelajaran) dengan jumlah siswa 31 orang. Pada 
awal pertemuan dialami sedikit hambatan, karena siswa dan guru masih merasa 
canggung dalam pembelajaran ditambah siswa juga belum mampu merespon dengan 
baik model pembelajaran yang baru mereka temukan. Namun pada pertemuan-
pertemuan selanjutnya proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan lancar. 
Dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran siklus belajar siswa 
dituntut  lebih aktif dalam menjelaskan  konsep dengan kalimat mereka sendiri serta 
mengembangkan ide-ide baru, sehingga dapat mendorong siswa lebih giat belajar.   
Adapun hasil belajar yang diperoleh siswa kelas eksperimen setelah 





variansi 216,52. Sedangkan tingkat penguasaan materi berdasarkan keputusan 
Depdikbud menunjukkan bahwa 0,00 % dari siswa berada pada kategori sangat 
rendah dan 22,58% berada pada kategori rendah, 19,35 % berada pada kategori 
sedang, 45,16 % berada  pada kategori tinggi sedangkan sisanya yakni 12,91 % yang 
berada pada kategori berkemampuan sangat tinggi. Jadi, dominan nilai siswa yang 
diperoleh berada pada kategori tinggi yaitu 45,16% dengan frekuensi 14 orang dari 
jumlah siswa. 
Dari hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
pada kelas VII  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto   
setelah diterapkan model pembelajaran Deeper learning Cycle(DELC) berada pada 
kategori tinggi.  
4. Efektifitas penerapan Medel Pembelajaran Deeper learning Cycle terhadap 
Peningkatan hasil belajar matematika Siswa Kelas VII  peserta didik kelas VII MTs. 
DDI Parangsialla Kab. Jeneponto  
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada pre test dan post test, dapat 
diketahui bahwa perolehan hasil belajar siswa lebih tinggi setelah diterapkan model 
pembelajaran Deeper learning Cycle dari perolehan sebelum diterapkan model 
pembelajaran Deeper learning Cycle. Dengan nilai variansi untuk pre test 141,39 
dan post test  diperoleh nilai variansi sebesar 216,52 Dapat dilihat bahwa variansi 
untuk pre test lebih kecil dari post test atau 141,39  < 216,52 Sehingga dapat di 
katakan bahwa model pembelajaran deeper learning cycle Efektif diterapkan dalam 





Ini berarti bahwa rata-rata skor pencapaian tes hasil belajar post test lebih 
baik dari pada pre test karena pada  pembelajaran  kelas eksperimen siswa didorong 
untuk lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam mengembangkan ide-idenya sendiri 
dalam pembelajaran matematika. Dan siswa selalu dituntut aktif mengemukakan 
penemuan-penemuan konsep baru dengan cara mereka sendiri membuat siswa lebih 
termotivasi untuk belajar lebih giat, sehingga hasil belajar yang diperoleh dengan 
menerapkan model pembelajaran siklus belajar lebih tinggi dari hasil belajar yang 
diperoleh siswa tanpa menerapkan model pembelajaran siklus belajar.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran deeper learning cycle 
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII  peserta didik 
kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto   pada pokok bahasan bilangan 
bulat   karena  dalam tahap pembelajaran deeper learning cycle yang diterapkan 
menuntut peserta didik untuk selalu mengembangkan konsep baru, atau ide-ide baru 
















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla 
Kab. Jeneponto sebelum penerapan mode Deeper Learning Cycle  dikategorikan 
sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase sebesar 40,16% 
dari 31  siswa berada pada kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata 39,61. 
2. Hasil belajar matematika siswa  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla 
Kab. Jeneponto setelah penerapan model Deeper Learning Cycle  dikategorikan 
tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase sebesar 48,38% dari 31 
siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 65,54 
3. Hasil belajar matematika siswa  peserta didik kelas VII MTs. DDI Parangsialla 
Kab. Jeneponto mengalami peningkatan, hal  ini dibuktikan dari kategori sangat 
rendah sebesar 77,5% dari 31 siswa dengan nilai rata-rata 39,61 menjadi kategori 
tinggi sebesar 48,38% dari 31 siswa dengan nilai rata-rata 65,54. Disamping 
terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat sejumlah perubahan 
aktivitas yang terjadi pada siswa, yaitu meningkatnya semangat siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, meningkatnya motivasi dan minat serta 





observasi yang dilakukan selama pembelajaran. Analisis deskriptif lembar 
observasi menunjukan bahwa melalui Deeper Learning Cycle dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika  peserta didik kelas VII MTs. DDI 
Parangsialla Kab. Jeneponto. 7,55  > 2,021 
Setelah diuji dengan menggunakan uji statistik t (uji t) maka didiperoleh 
diperoleh Hitungt =7,55 dan TabelHitung tt   (7,55 > 2,021) ini berarti hipotesis dalam 
penelitian ini diterima karena pembelajaran matematika siswa  peserta didik 
kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto setelah penerapan Deeper 
Learning Cycle efektif. 
B. Saran  Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut: 
1. Seorang pendidik sebaiknya menerapkan Deeper Learning Cycle guna 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
2. Pendidik dapat menggunakan Deeper Learning Cycle dalam mengevaluasi siswa 
agar dapat mengambil strategi yang tepat sasaran untuk mencapai proses 
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